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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu  pengetduan den  teknologi  memungkinkan
semua pihak dgpa memperoleh semua informas  dengan mdimpah, cepat
dan mudah dai berbaga sumber dan tempa di dunia Dengan demikian
gsva pealu memiliki  kemampuan mempeaolen, memilih dan  mengdola
informes upaya mampu bertahan pada keadaan yang sddu berubah, tidek
padi dan kompetitif. Kemampuan ini  membutuhken pemikiran  kritis
sgemdis, logis, kredif dan kemampuan bekerja sama Cara befikir seperti
ini dgpa dkembangken medui bdga matemaika, karena matemdika
memiliki gruktur dan keterkaitan yang kuat dan jdas antara konsspnya
sehingga memungkinkan kita terampil berfikir rasond.

Pada umumnya kondis bdgar mengga yang dicipteken dan
dissdigken guru untuk keperluan pembdgaran maemdika ddam proses
bdga mengga mesh tradisond sehingga kemampuan berndar Sswa
mash sangat rendsh. Matemdika dipandang sebaga sdah sau pembegaran
yang abdrak dan sangat menakutkan, hanya orangorang tertentu sga yang
dapa mempdgainya Bega meupakan proses dai  seseorang  untuk
memperolen  berbaga  kecakgpan,  ketrampilan, kemampuan dan  Skep.

Keberhaslan proses bdgar menggar di sekolah tidek lepas dai peran guru.



Peran guru dianggap sebaga peneima pembaharuan yang sangat kompleks,
lebih-lebih pada pendidikan metematika

Menurut Johson yang ditulis kembdi oleh Muyono (2003 252)
bahwa maematika merupakan bahasa smbolis yang fungs praktisnya untuk
mengekspreskan  hubungarrhubungan  kuantitatif dan  keruangan, sedangkan
fungs teoritisya addah untuk memudahkan berfikir. Namun sebegian orang
berangggpan bahwa matematika merupakan ilmu abgtrak yang sulit dipahami
jugadimengerti.

Ddam proses bdga mengga dipelukean suatu  kehlian  atau
ketrampilan pengdolaen kdas yang haus dimiliki seorang guru ddam
penyampaan materi pdgaran, karena sttigp dswa memiliki kemampuan dan
tarsf berndar yang berbeda-beda sehingga dengan ketrampilan dan keshlian
seorang guru dgpat memilih pendekatan dan metode yang tepat agar dswa
mampu menguasa dan memahami konsep dan materi  pdgaran  yag
disampaikan oleh guru.

Guru menyadari bahwa pembdgaan matematika sering dianggep
shaga mata pdgaan yang kurang diminat, ditekuti dan dihindari oleh
sbagian dswa  Siswa sendiri harustyya menyadai  bahwa  kemampuan
befikir logis benda rasond,cermat den efisen yang menjadi ciri utama
matematikaa Matematika diberikan kepada Sswva ddam pors yang lebih
banyak dibanding dengan materi pdgaran lannya

Ciri utama maemaika addah pendaran deduktif, yatu keberaran

konsep aau pernyataen diperoleh sebsga  akibat  logis dari kebenaran



ssbdumnya, sehingga katan antara konsep  dau  pernyaaan  ddam
matematika bersfa  kondsen. Namun  demikian, pembdgaan dan
pemehaman konssp dgpa diawdi secara induktif meddui  pengdaman
perigiwa nyaa aau intuis. Proses indukti-deduktif dgpat digunakan untuk
mempelgai  konsgp matematika Kegiatan dapat dimula dengan bebergpa
contoh aau fekta yang teramati, membuat daftar dngka yang muncul
(sehaga ggda) mepekiraken hasl yang bau yang dihargokanyang
kemudian dibuktiken secara deduktif. Dengan demikian cara begar induktif-
deduktif dgpa diguneken dan sama-sama  beperan  penting  ddam
mempegai maematika. Penergpan cara kerja matematika diharapkan depat
membentuk skap kritis, kredtif jujur dan komunikatif pada sswa

Sdah su tuyuan pembdgaran maemdika addah mddaih cara
befikir dan bemndar ddam menaik suatu kesmpulan yang logis misd
mddui  kegiaan penydidikan, ekgperimen (percobaan) menunjukkan adanya
kesamaan, perbedaan, kondgen dan inkonsgten, kecakapan aau kemahiran
matematika yang dihargokan dapat tercgpa ddam begar maematika, sdah
saunya menggunekan pendaan pada pola, Sfa aau mdakukan manipulas
matematika ddam membuat generdisas, menyusun bukti aau  menjdaskan
gagasan dan pernyataan matematika

Keberhaslan yang dicgpa ddam pembdgaran maematika bukan
hanya dipengaruhi oleh guru, dswa aaupun kurikulum yang berlaku, tetapi

juga dipengaruhi oleh ketepatan metode pembdgaran yang digunekan oleh



sorang  guru  sangat  berpengarun  ddam  keberhaslan  prosss  begar
mengaar.

Mapaung (2002 : 65), kdau kita mengamai dengan tditi proses
bdgar menggar di sskolah pada umumnya proses bdga menggar mash
didominas dleh pembelgiaran dengan ciri-ciri sebaga berikut :

1. Guru aktif menyampakan informas dan Sswa pasf menerima

2. Sswa dipsksa mempdgai agpa yang digakan oleh guru dengan
menergokan  berbaga  rumus yang diberiken tanpa diberi  keempatan
mengel uarkan ide/gagasan yang dirasa masih belum paham.

3. Pembdgaran berfokus atau berorientas pada guru bukan pada siswa

Keadaen yang demikian tidek banyak mendukung peda peningkatan
umber daya manusa yang berkuditas sehingga tidek mengherankan jika
kemampuan bendar dan pemahaman konsgp maemaika sSswa mash
sangat rendah.

Ddam proses bedga menggar guru dgpat memilih dan menggunakan
bebergpa metode menggar, dimana metode pembdgaan yang dipaka dapat
meningkakan minat, pretad sata rasa keingintehuan Ssva  mengena
matemaika Kaena pada dasanya menggar merupakan serangkaian
kegigdan yang sdah sau tujuannya addah untuk menanamkan konsep
konsep kepada Sswa Suau konsep aken lebih dipshami dan diingat oleh
Sswa godbila konsp terssbut disgiken melaui - prosedur/langkahlangkeh
yang menarik, meskipun wektu yang disedisken terbatas. Dengan demikian

pekerjaan  menggar bagi seorang guru  buken skedar  menydesaikan



ssumlah maei  pdgaan tegpi guru  harus  bena-benar mampu
menanamkan konsep dengan hargpan dapat dikuasa Sswa

Sdah stu modd pembdgan untuk mengantispas kdemahan  moddl
pembdgaan yang sxing dipaka oleh seorang guru pada umumnya addah
dengan menggunakan pembegaan kooperdif tipe STAD (Sudents Team
Achievement Divison). Model pembdgaan ini dgpat mddih dswa untuk
mendengar pendarat orang lan ddam bentuk tulissn aau lisan Depdiknas
(2007 : 15). Modd pembdgaran kooperdif merupskan modd pembdgaran
yang mengutamekan kerjesama antara Ssva ddam suau kdompok untuk
mencgpal tujuan pembegaran.

Metode pembdgaan kooperaif dihargpekan dapat  membantu
meningkatkan kemampuan bernda dan pemahaman konsep maematika
dswa, yatu dengan adanya pembegaan kooperdif dswa dituntut  untuk
mampu menggukan dugaan, meyusun bukti baru, serta menarik kesmpulan
yang logis dari penyasen yang ada mddui diskus antar anggota kelompok.
Sdan itu mddui metode pembdgaran  kooperdif dihargoken  dgpat
membantu meningkatkan pemahaman konsep maemaika dswa terhedap
maei yang diberikan, hd ini dikarenekan adanya suaiu interaks  antara
dswa ddan sau kdompok juga adanya interakd dengan guru  sebaga
pengga. Ddam stigp kdompok, sswa yang berkemampuan lebih akan
membantu ddam proses pemahaman maei bagi Sswa yang berkemampuan
rendeh dan dswa yang berkemampuan sedang. Interakd ddam  setigp

kelompok, kemampuan tigp anggotanya heterogen.



Dai urdaen laa bdakang daas meka penditi  bermaksud
mengadekan penditian tentang “Upaya Peningkatan Kemampuan Pendaran
dan Pemahaman Konssp Maematika Sswa Mddui Pembdgaan

Kooperatif Tipe STAD”.

Identifikas Masalah
Beadasadkan uraan laar bdakang diaas, penditi  dapat
mengidentifikas masdah sebagal berikut:
1. Mashrendahnyakemampuan berndar Sswva
2. Siswabdum marpu menguasal konsep dengan benar
3. Kurang tepanya meode yang digunakan seorang guru  matematika
diddam menyampaikan pokok bahasan tetentu yang kemungkinen akan
mempengaruhi kemampuan berndar dan pemahaman konsep maemaika

sswa

Pembatasan Masalah
Agar penditian ini lebih efektif, efisen, terarah dan depat dikgi lebih
menddam meka pelu pembatasan mesdah. Ddam penditian ini dibates
hal-hal sebagal berikut:
1 Rancangan pembdgaan yang a&ken digungken addah pembdgaran
kooperatif tipe STAD.

2. Proses pembdgaran matematikameaui setting kelas secara kel ompok



3.

Kemampuan pendaran sSswa dibatas pada kemampuan Sswa ddam
menaik kesmpulan dai suau pemnyataenmenyusun  bukti, menygikan
uau  kaima dau penyaaan ke ddam modd maemaika dan
kemampuan Sswa dadam memanipulas matematika

Pemahaman konsep dswa dibaas pada kemampuan Sswva ddam
menygikan konsep keddam bentuk  maemais mengguneken  dan
memilih prosedur tertentu ddam menydesakan sod serta kemampuan

gswaddam mengdikaskan konsep ke pemecahan masdah.

Perumusan Masalah

Badasarkan latar belakang, identifikes maesdah dan  pembatasan

measdah diatas dapat dirumuskan permasa ahan sebagai berikut :

1

Apakah penergpan metode pembegaran kooperaif tipe STAD ddam
pembegaran maematika dgpat meningkatkean kemampuan pendaan
sswa?

Apakah penargpan metode pembegaran kooperaif tipe STAD ddam
pembdgaan maematika dgpa  meningkatkan pemahaman  konsep

maematika sswa?

Tujuan Pendlitian

1

Penditian ini bertujuan untuk:
Urtuk mengetahui  peningkatan kemampuan berndar sswa sstdah proses
pembdgaan maemaika mddui metode pembegaan kooperatif tipe

STAD



2. Untuk mengetahui  peningkatan pemahaman konsep matematika dswa
setdlah medui proses pembegaran koperatif tipe STAD
F.  Manfaat Pendlitian
Sebaga penditian tindskan kelas, penditian ini  dihargoken dapat
memberikan manfaat baik yang berdfat teoritis maupun yang bersifat praktis.
1. Manfaat Praktis
Hasl penditian ini dihargpkan dgpa memberiken sumbangan bagi
guru matendtika dan Sswa Bagi guru matemdika metode pembegaran
kooperaif tipe STAD dgpa digunekan untuk  menydenggarakan
pembegaan yang inovatif dan kredif, yang menjadiken Sswva dapa
lebih mendiri. Bagi dswa, proses pembdgaan ini dgpa meningkeatkan
kemampuan berndlar dan pemahaman konsep matematika Sswva
2. Manfaet Teoritis
Secara umum hedl penditian ini diharapkan secara teoritis dapat
memberikan  sumbangan  kepada pembdgaan  matematika, utamanya
pada peningkaan kemampuan bendar dan  pemahamen  konsep
matematika sswva  Dengan  meningkatnya kemampuan berndar  dan
pemahaman konsgp dswa dapat meningkatkan kemampuan maemaika
dswa yatu ddam menydesakan sod maematika dengan tepat yang
hasil akhirnya dapat digplikeskan pada prestas begar sswa.
Pada proses pembdgaan maemaika mddui metode
pembdgaran kooperdif tipe STAD dmena dswa dbag ddam

kdompok heterogen, sttigp kdompok  dituntut  untuk menjdaskan meateri



kepada setigp anggota kdompok yang kurang paham. Pembdgaran ini
menurtut Sswa untuk lebih aktif dan bertanggung jawab.

Secaa  khusus, penditian  ini memberiken  kontribus  kepada
pembdgaan maemaika berupa pegessran dai  pembdgaan
konvensond yang bersfa monoton juga menjenuhkan bagi  Sswa,
disaranken untuk menggunakan paradigma pembdgaran yang menuntut
gswva untuk bersfat aktif, kreatif, mengharga pendgpat orang lan serta

dituntut untuk saling bekerja sama





